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BAB VI 
TINJAUAN KEMBALI, KESIMPULAN DAN SARAN 
 
Dalam bab yang terakhir ini, penulis kemukakan tinjauan kembali tentang 
hasil penelitian yang telah dilaksanakan, baik secara teoritis maupun empiris. 
Selanjutnya juga dikemukakan kesimpulan hasil penelitian dan saran yang penulis 
sampaikan sebagai masukan dalam pemecahan masalah pada obyek penelitian. 
A. Tinjauan kembali 
Sebelum penulis mengambil kesimpulan, terlebih dahulu penulis akan 
mengadakan tinjauan kembali tentang pokok–pokok masalah yang telah 
dibahas pada bab-bab terdahulu. Dengan mengadakan tinjauan kembali, 
penulis berharap dapat memberikan gambaran secara singkat dan 
memyeluruh terhadap materi dalam penelitian. 
Permasalahan tersebut adalah apakah terdapat pengaruh yang 
signifikan dari status sosial ekonomi orang tua dan hubungan keluarga 
terhadap konsep diri remaja. Adapun hipotesis yang penulis ajukan menjawab 
suatu permasalahan tersebut adalah sebagai berikut : 
1. Hipotesis Minor  
a. Status sosial ekonomi orang tua berpengaruh terhadap konsep diri 
remaja. 





2. Hipotesis Mayor 
Status sosial ekonomi orang tua dan hubungan keluarga berpengaruh 
terhadap konsep diri remaja. 
 
B. Kesimpulan 
Berdasarkan data yang diperoleh dari penelitian dan pengolahan data 
dapat disimpulkan sebagai berikut : 
1. Hipotesis minor pertama 
Status sosial ekonomi orang tua berpengaruh terhadap konsep diri remaja 
ditolak. 
2. Hipotesis minor kedua  
Hubungan keluarga berpengaruh terhadap konsep diri remaja diterima. 
3. Hipotesis mayor       
Status sosial ekonomi orang tua dan hubungan keluarga berpengaruh 
terhadap konsep diri remaja diterima. 
 
C. Saran  
1. Bagi Orang tua 
a) Orang tua hendaknya memberi penghargaan terhadap prestasi yang 
sudah diraih anak. Orang tua diharapkan tidak memberi target nilai 
yang harus dicapai oleh anak karena dapat membuat anak tertekan. 
b) Hendaknya menciptakan suasana keluarga yang harmonnis dan 
melakukan kontrol dan disiplin positif yang diterapkan secara 
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konsisten dalam keluarga, serta pola komunikasi yang terbuka dan 
berlangsung dua arah dengan anak-anaknya.  
2. Bagi Siswa 
a. Hendaknya seiring dengan bertambahnya usia menuju kedewasaan, 
maka semakin mengenal potensi-potensi yang ada dan semakin 
dewasa juga pemikiran, hati, tingkah laku dan sikap yang menuju ke 
arah yang positif. 
b. Hendaknya siswa tidak mudah putus asa dan selalu bersikap positif 
pada sesama anggota keluarga dengan menjaga hubungan yang baik 
dengan keluarga. 
3. Bagi Peneliti Lain 
a. Penelitian ini hanya meninjau sebagian faktor saja sehingga bagi 
peneliti selanjutnya yang tertarik untuk mengadakan penelitian yang 
sejenis diharapkan agar memperhatikan faktor-faktor lain yang turut 
mempengaruhi konsep diri remaja. 
b. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat memperluas populasi dan 
memperbanyak sampel, agar ruang lingkup dan generalisasi penelitian 
menjadi lebih luas dan mencapai proporsi yang seimbang sehingga 
kesimpulan yang diperoleh lebih komprehensif. 
4. Bagi Konselor  
Meningkatkan layanan informasi yang berkaitan dengan topik hubungan 
dalam keluarga, mengingat variabel ini memberikan pengaruh positif 
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